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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas Aspartat Transaminase (AST) dan Alanine 

Amino Transaminase (ALT) anjing penderita dermatitis yang diberikan madu trigona.  Penelitian ini 

menggunakan 14 ekor anjing lokal jantan dan betina berumur 2-6 bulan.  Hewan coba berupa anjing 

gudig dicari secara acak di jalanan Kota Denpasar.  Variabel yang diamati adalah AST dan ALT pada 

minggu ke-0, minggu ke-2, dan minggu ke-5.  Hasil data penelitian AST kelompok kontrol pada minggu 

ke-0 menunjukan nilai rerata 55,0±1,41 µ/L, 53,5±7,7 µ/L pada minggu ke-2, dan 44,20±10,18 µ/L 

pada minggu ke-5.  Hasil penelitian kelompok madu segar pada minggu ke-0 menunjukan nilai rerata 

63,3±23,61 µ/L, 51,83±8,54 µ/L pada minggu ke-2, dan 51,66±13,86 µ/L pada minggu ke-5.  Hasil 

penelitian kelompok madu kapsul pada minggu ke-0 menunjukan nilai rerata 72,5±34,41 µ/L, 

53,16±8,54 µ/L pada minggu ke-2, dan 58,00±30,74 µ/L pada minggu ke-5.  Hasil data penelitian ALT 

kelompok kontrol pada minggu ke-0 menunjukan nilai rerata 33,5±3,53 µ/L, 31±4,24 µ/L pada minggu 

ke-2, dan 30,25±8,84 µ/L pada minggu ke-5.  Hasil penelitian kelompok madu segar pada minggu ke-

0 menunjukan nilai rerata 35±0,10,05 µ/L, 26,83±7,19 µ/L pada minggu ke-2, dan 30,16±5,56 µ/L pada 

minggu ke-5.  Hasil penelitian kelompok madu kapsul pada minggu ke-0 menunjukan nilai rerata 

28,16±12,05 µ/L, 24,16±7,44 µ/L pada minggu ke-2, dan 52,32±48,40 µ/L pada minggu ke-5.  Dari 

data yang didapatkan tidak ada perbedaan yang nyata antara AST dan ALT pada minggu ke-0, minggu 

ke-2, minggu ke-5 dari kelompok kontrol, kelompok yang diberi madu cair, dan kelompok yang diberi 

madu trigona dalam bentuk kapsul. Simpulannya, madu trigona aman untuk anjing-anjing dermatitis. 

 

Kata-kata kunci:  dermatitis kompleks; AST; ALT; madu trigona 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the activity of Aspartate Transaminase (AST) and Alanine Amino 

Transaminase (ALT) in dogs with dermatitis who were given trigona honey.  This study used 14 male 

and female local dogs aged 2-6 months.  Experimental animals in the form of mange-bearing dogs were 

searched randomly on the streets of Denpasar.  The variables observed were AST and ALT at week 0, 

week 2, and week 5.  The results of the control group AST study data at week 0 showed an average 

value of 55.0±1.41 µ/L, at 2nd week showed an average value of 53.5±7.7 µ/L, and the 5th week showed 

a mean value of 44.20±10.18 µ/L.  Then for the results of the study, the fresh honey group at week 0 

showed an average value of 63.3±23.61 µ/L, at 2nd week it showed an average value of 51.83±8.54 µ/L, 

and at the 5th week showed a mean value of 51.66±13.86 µ/L.  Meanwhile, the results of the research 
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group honey capsules at week 0 showed an average value of 72.5±34.41 µ/L, at 2nd week showed an 

average value of 53.16±8.54 µ/L, and at the 5th week showed an average value of 58.00±30.74 µ/L. For 

the results of the control group ALT research data at week 0 showed an average value of 33.5±3.53 µ/L, 

at 2nd week showed an average value of 31±4.24µ/L, and at 5th week showed the mean value of 

30.25±8.84 µ/L.  Then for the results of the study, the fresh honey group at week 0 showed an average 

value of 35±0.10.05 µ/L, at 2nd week it showed an average value of 26.83±7.19 µ/L, and at the 5th week 

showed an average value of 30.16±5.56 µ/L.  As for the results of the research group honey capsules at 

week 0 showed an average value of 28.16±12.05 µ/L, at 2nd week showed an average value of 

24.16±7.44 µ/L, and at the 5th week showed an average value of 52.32±48.40 µ/L.  From the data 

obtained, there was no significant difference between AST and ALT at week 0, week 2, week 5 from 

the control group, the group that was given liquid honey, and the group that was given trigona honey in 

capsule form.  In conclusion, trigona honey is safe for dermatitis dogs. 

 

Keywords:  complex dermatitis; AST; ALT; trigona honey 

 

PENDAHULUAN 

Dermatitis adalah peradangan kulit yang disebabkan oleh berbagai agen penyebab 

seperti bakteri, parasit, dan jamur.  Gabungan dari beberapa agen infeksi pada kulit dapat 

mengakibatkan terjadinya dermatitis.  Gejala klinis yang muncul berupa kerontokan rambut, 

kegatalan, kemerahan kulit, bau tidak sedap dan nodul bernanah (Purnama et al., 2019).   

Dermatitis juga merupakan peradangan pada kulit yang disebabkan oleh berbagai macam agen 

dan penyakit bawaan yang terjadi secara bersamaan sehingga tanda klinis yang ditunjukan 

berupa gabungan klinis dari lesi primer dan lesi sekunder.  Anjing yang mengalami kelainan 

kulit primer menunjukkan ciri-ciri klinis berupa eritema, makula, papula, nodul, dan pustula, 

sedangkan anjing yang mengalami kelainan kulit sekunder menunjukkan gejala klinis berupa 

alopesia, kulit bersisik, hiperkeratosis, pruritus, krusta, pengelupasan dan perubahan warna 

kulit (Widyastuti et al., 2012).  Agen infeksi yang menyebabkan dermatitis adalah agen 

eksternal seperti lingkungan, alergen, trauma dan infeksi dari mikroorganisme seperti bakteri, 

virus, jamur dan parasit serta agen infeksi internal dapat berupa defisiensi nutrisi, 

ketidakseimbangan mineral, gangguan metabolisme dan gangguan sistem endokrin dalam 

tubuh (Purnama et al., 2019).  Dermatitis Superfisial Nekrolisis (DSM) 90,5% bisa dikaitkan 

dengan penyakit hati lanjut namun belum ada penelitian tentang itu.  Lesi atau ganguan hati 

mungkin sekunder akibat gangguan metabolik, gangguan hormonal, dan toksik yang 

mendasari.  Selama ini pengobatan anjing penderita dermatitis lebih banyak menggunakan obat 

kimia seperti antibiotik dan ivermectin yang berpotensi menyebabkan agen penyakit menjadi 

resistansi terhadap antibiotik dan menyisakan residu di lingkungan.  Adapun upaya lain perlu 

dicoba dengan menggunakan obat tradisional yang alami dan aman seperti madu trigona. 
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Madu trigona memiliki kadar antioksidan yang tinggi (Visweswara et al., 2016), 

sehingga dapat dikaitkan dengan efek hepatoprotektif.  Madu kaya asam organik, protein, asam 

amino, mineral, polifenol, dan vitamin.  Madu juga mengandung antioksidan tinggi karena 

mengandung polifenol dalam bentuk asam fenolik (chlorogenic, ferulic, caffeic, ellagic, 

vanillic, benzoic, cinnamic, coumaric acids) dan polif (pinocembrin, apigenin, hesperitin, 

chrysin, quercetin, luteolin, myricetin, pinobanksin, galangin, kaempferol) untuk menangkal 

radikal bebas (Nayik et al., 2016; Baby et al., 2018) dan vitamin C, sehingga madu dapat 

berfungsi sebagai antibiotik, antitoksin, serta meningkatkan sistem imun atau kekebalan tubuh.  

Madu juga membantu pembentukan darah, menambah bobot badan, membantu memulihkan 

warna kulit, dan tidak menimbulkan masalah pada pencernaan (Baby et al., 2018). 

Antioksidan didefinisikan sebagai suatu substansi yang dapat menunda, mencegah, dan 

menghilangkan kerusakan oksidatif pada molekul target, contoh protein, lipid dan DNA 

(Halliwell dan Gutteridge, 2007).  Menurut Thompson et al. (2016), peran madu trigona 

berpotensi pula untuk menekan efek toksik simvastatin.  Simvastatin merupakan senyawa yang 

dimanfaatkan sebagai antiinflamasi dan antioksidan secara klinis (Criner et al., 2014).  

Aktifitas anioksidan simvastatin dikaitkan dengan gugus karbonil (Ahmend et al., 2011; 

Armstrong et al., 2011) yang dapat berkaitan dengan pemecahan radikal bebas.  Konsentrasi 

radikal bebas yang tidak seimbang dengan antioksidan dapat menimbulkan stres oksidatif pada 

tubuh.  Stres oksidatif dapat menyebabkan peroksidasi lipid sehingga bisa menimbulkan 

penyakit degeneratif misalnya penyakit hati (Sen et al., 2010).  Selanjutnya menurut penelitian 

Sanchez-Lozada et al. (2010) bahwa konsumsi sukrosa yang tinggi dapat menginduksi 

terjadinya peradangan ringan pada jaringan hati khususnya daerah periportal, hal ini didukung 

dengan adanya kandungan sukrosa yang terkandung di dalam madu trigona namun denggan 

konsentrasi yang sedikit.  Oleh karena itu untuk mengetahui apakah madu trigona bisa 

memengaruhi fungsi hati anjing penderita dermatitis maka dilakukan beberapa tes darah 

sederhana seperti uji aktivitas Asfatate Aminotransferase (AST) dan Alanine Aminotransferase 

(ALT). 

Sejauh ini belum banyak penelitian mengenai pemeriksaan aktivitas AST dan ALT 

pada anjing penderita dermatitis dan pemberian madu trigona pada anjing penderita dermatitis, 

hal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian ini.  Bagaimana perubahan 

yang terjadi terhadap aktivitas AST dan ALT pada anjing penderita dermatitis yang diberikan 

madu trigona secara oral dan dalam jangka waktu yang lama apakah berpengaruh terhadap 



Indonesia Medicus Veterinus Maret 2022 11(2): 197-212  

pISSN: 2301-7848; eISSN: 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2022.11.2.197 

online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv  

 

200 
 

proses metabolisme tubuh.  Pemberian madu trigona yang kaya antioksidan dapat 

menyeimbangkan mekanisme oksidan antioksidan sehingga dapat menangkal kadar radikal 

bebas dalam tubuh serta dapat mengembalikan aktivitas AST dan ALT pada batas nilai normal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental.  Sampel darah diambil dari 14 

anjing penderita dermatitis berumur 2-6 bulan yang merupakan anjing hidup mandiri (stray 

dogs) berasal dari jalanan Kota Denpasar.  Penelitian ini terbagi atas tiga kelompok perlakuan, 

kelompok pertama yakni anjing 1 dan anjing 2 yang digunakan sebagai kontrol, kelompok 

kedua yakni enam ekor anjing (anjing 3-8) dengan perlakuan pemberian madu trigona cair 

dosis 5 mL/ekor/hari serta kelompok ketiga yakni enam ekor anjing (anjing 9-14) dengan 

perlakuan pemberian madu trigona dalam bentuk kapsul dosis 0,1 mg/ekor/hari.  Sebelum 

dilakukan perlakuan, semua anjing diadaptasikan terlebih dahulu terhadap lingkungan 

penelitian di Balai Besar Veteriner selama tujuh hari.  Selama penelitian berlangsung, semua 

subjek diberi pakan dog food kering dalam jumlah yang sama, diberi obat cacing, dilakukan 

vaksin rabies, ditempatkan pada lingkungan yang sama dengan masing-masing kandang yang 

berbeda dengan ukuran panjang 60cm, lebar 45cm dan tinggi 50cm sesuai, serta seluruh 

subjek dimandikan selama tiga hari sekali menggunakan sampo non medikasi dan tidak 

diberikan pengobatan apapun.  Pengambilan sampel darah dilakukan sebanyak tiga kali yaitu 

sebelum pemberian madu trigona (minggu ke- 0) sebagai kontrol perlakuan, serta dilakukan 

lagi pengambilan sampel darah pada minggu ke-2, serta minggu ke-5.  Pengambilan darah 

melalui vena cephalica dengan menggunakan syringe 3 mL.  Sebelum diambil darah, rambut 

disekitar vena cephalica dicukur terlebih dahulu dengan menggunakan bergas rambut 

(hairclipper) untuk mempermudah menemukan posisi vena.  Pengambilan darah dilakukan 

dengan cara membendung vena dengan ibu jari tangan kiri dan lokasi tempat pengambilan 

darah diusap dengan alkohol 70% untuk mencegah kontaminasi.  Setelah mendapatkan darah 

lalu darah ditampung di dalam tabung non Asam Etilen Diamin Tetraasetat (EDTA).  

Pemeriksaan Aspartate Aminotransferase (AST) dan Alanine Aminotransferase (ALT) 

dilakukan di Laboratorium Kesehatan Provinsi Bali, alat yang digunakan adalah Automated 

chemistryanalyzer chemray 120Rayto Analyzer (120 test/hour, 170 Adaltis PChem 1 Italy 

test/hour with ISE).  Adapun langkah-langkah pemeriksaan terhadap parameter AST dan ALT 

diawali dengan menghidupkan mesin dengan menekan kode start/on hingga muncul tulisan 
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Insert Check Skri, dilanjutkan mengambil stick test yang sesuai dengan parameter ALT dan 

AST (Reflotron Stick) lalu dibuka plastiknya dan ditaruh pada rak stik.  Sampel serum yang 

akan diperiksa diambil dengan micro pipet kemudian diteteskan pada bagian stik yang 

berbentuk segi empat.  Tempat menaruh stik dibuka pada alat Reflovet Plus dan memasukkan 

stik yang sudah berisi serum pada alat tersebut dan ditutup kembali.  Setelah satu menit mesin 

bekerja, lalu baca hasil pada layar alat.  Data penelitian berupa aktivitas AST dan ALT anjing 

penderita dermatitis sebelum dan sesudah pemberian madu trigona.  Untuk mengetahui 

perubahan aktivitas AST dan ALT pada anjing penderita dermatitis berdasarkan waktu 

pengambilan dilakukan analisis statistik dengan uji sidik ragam model split plot in time dan 

perbedaan antar perlakuan yang nyata dilanjutkan dengan uji Duncan.  Semua analisis tersebut 

diolah menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 25 (Statistical Package for the Social Science). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan 14 ekor anjing penderita dermatitis dengan umurn 2 - 6 

bulan.  Terdapat tiga perlakuan yaitu dua ekor dilakukan sebagai kontrol, enam ekor sebagai 

perlakuan dengan diberikan madu dalam bentuk cair takaran 5 mL/ekor/hari dan enam lainnya 

diberikan perlakuan madu dalam bentuk kapsul dengan takaran 0,1 mg/ekor/hari.  Pemeriksaan 

parameter AST dan ALT pada anjing dilakukan pada minggu ke-0 sebelum diberikan madu 

trigona, minggu ke-2 dan minggu ke-5 pasca pemberian madu trigona.  Data dari hasil 

pemeriksaan aktivitas AST dan ALT pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil pemeriksaan aktivitas Aspartate Aminotransferase (AST) pada anjing dermatitis 

dibawah enam bulan yang diberi perlakuan madu. 

Perlakuan Kadar AST µ/L ± SD 

Minggu ke-0 Minggu ke-2 Minggu ke-5 

Kontrol 55,0±1,41 53,5±7,7 44,20±10,18 

Madu Segar 63,3±23,61 51,83±8,54 51,66±13,86 

Madu Kapsul 72,5±34,41 53,16±8,54 58,00±30,74 
Keterangan:  SD = Standar Deviasi; 

                     Kadar normal AST = 5-55 IU/L 

 

Berdasarkan uji sidik ragam model split plot in time pada anjing penderita dermatitis 

sebagai kontrol dan anjing penderita dermatitis yang diberikan madu dalam bentuk madu segar 

dan madu kapsul tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap aktivitas AST karena madu trigona 

yang diberikan dalam bentuk madu cair (5 mL/ekor/hari) dan madu trigona dalam bentuk 

kapsul (0,1 mg/ekor/hari) yang diberikan sebelum perlakuan dan setelah perlakuan pada anjing 
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penderita dermatitis tidak berpengaruh nyata pada minggu ke-0, ke-2 dan ke-5.  Grafik pada 

Gambar 1 memperlihatkan perkembangan serta perbandingan terhadap aktivitas AST antara 

kelompok kontrol, kelompok madu segar, dan kelompok madu kapsul.  

 

 
Gambar 1. Laju perkembangan aktivitas Aspartate Aminotransferase (AST) pada anjing 

penderita dermatitis dan diberi perlakuan madu. 

 
Dari hasil pengukuran aktivitas AST pada minggu ke-0 menunjukan bahwa rerata nilai 

aktivitas AST anjing kontrol adalah 55,0±1,4 µ/L, sedangkan nilai rerata aktivitas AST pada 

anjing dengan perlakuan madu segar minggu ke-0 menunjukan nilai rerata 63,3±23,6 µ/L.  

Selanjutnya, nilai rata – rata aktivitas AST pada anjing dengan perlakuan madu dalam bentuk 

kapsul minggu ke-0 menunjukan nilai rerata 72,5±34,4 µ/L. 

Dari hasil pengukuran aktivitas AST pada kelompok kontrol di minggu ke–2 

menunjukan nilai rerata 53,5±7,7 µ/L, sedangkan pada kelompok perlakuan dengan madu segar 

di minggu ke–2 menunjukan nilai retata 51,83±8,54 µ/L dan pada kelompok perlakuan dengan 

madu dalam bentuk kapsul minggu ke-2 menunjukan nilai rerata 53,16±8,54 µ/L. 

Pada minggu ke–5 didapat hasil aktivitas AST pada kelompok kontrol menunjukan 

nilai retata 44,20±10,18 µ/L.  Pada kelompok perlakuan dengan madu segar di minggu ke–5 

menunjukan nilai rerata 51,66±13,86 µ/L.  Kemudian aktivitas AST pada perlakuan madu 

dalam bentuk kapsul menunjukan nilai rerata 58,00±30,74 µ/L. 
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Tabel 2. Hasil pemeriksaan aktivitas Alanine Aminotransferase (ALT) pada anjing bawah 

enam bulan yang mengalami dermatitis sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

madu. 

Perlakuan Kadar ALT µ/L ± SD 

Minggu ke-0 Minggu ke-2 Minggu ke-5 

Kontrol 33,5±3,53 31±4,24 30,25±8,84 

Madu Segar 35±0,10,05 26,83±7,19 30,16±5,56 

Madu Kapsul 28,16±12,05 24,16±7,44 52,32±48,40 
Keterangan: SD = Standar Deviasi 

Kadar normal ALT = 5-60 IU/L 

 

Berdasarkan uji sidik ragam model split plot in time pada anjing dermatitis sebagai 

kontrol dan anjing penderita dermatitis yang diberikan madu dalam bentuk madu segar dan 

madu kapsul tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap aktivitas ALT karena madu trigona 

yang diberikan dalam bentuk madu cair (5 mL/ekor/hari) dan madu trigona dalam bentuk 

kapsul (0,1 mg/ekor/hari) yang diberikan sebelum perlakuan dan setelah perlakuan pada anjing 

penderita dermatitis tidak berpengaruh nyata pada minggu ke-0, ke-2 dan ke-5.  Grafik 

perkembangan serta perbandingan aktivitas ALT antara kelompok kontrol, kelompok madu 

segar dan kelompok madu kapsul, disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Laju perkembangan aktivitas Alanine Aminotransferase (ALT) pada anjing bawah 

enam bulan penderita dermatitis yang diberi perlakuan madu 

 

Dari hasil pengukuran aktivitas ALT pada minggu ke-0 menunjukkan nilai rerata ALT 

anjing kontrol adalah deviasi 33,5±3,53µ/L, sedangkan aktivitas ALT pada anjing dengan 

perlakuan madu segar minggu ke-0 menunjukan nilai rerata 35±0,10,05µ/L.  Selanjutnya 

aktivitas ALT pada anjing dengan perlakuan madu dalam bentuk kapsul minggu ke-0 

menunjukan nilai retata 28,16±12,05 µ/L. 
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Dari hasil pengukuran aktivitas ALT kelompok kontrol minggu ke–2 menunjukan nilai 

rerata 31±4,24 µ/L, sedangkan pada kelompok perlakuan madu segar minggu ke–2 

menunjukan nilai rerata 26,83±7,19 µ/L dan kelompok perlakuan madu dalam bentuk kapsul 

menunjukan nilai rerata 24,16±7,44 µ/L. 

Pada minggu ke–5 didapatkan hasil aktivitas ALT pada kelompok kontrol menunjukan 

nilai rerata 30,25±8,84 µ/L.  Pada kelompok perlakuan madu segar minggu ke–5 menunjukan 

nilai rerata 30,16±5,56 µ/L.  Kemudian nilai aktivitas ALT perlakuan madu dalam bentuk 

kapsul menunjukan nilai rerata 52,32±48,40 µ/L. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan aktivitas AST anjing penderita dermatitis kelompok 

kontrol pada minggu ke-0 menunjukan nilai rerata 55,0±1,41 µ/L, minggu ke-2 menunjukan 

nilai rerata 53,5±7,7 µ/L, minggu ke-5 menunjukan nilai rerata 44,20±10,18 µ/L.  Setelah 

dianalisis ternyata pemberian madu trigona dalam bentuk madu segar dan kapsul tidak 

memengaruhi secara nyata (p>0,05) terhadap aktivitas AST.  Nilai AST pada anjing yang sehat 

adalah 5-55 µ/L.  Hal ini menunjukan bahwa anjing yang mengalami dermatitis tidak 

memengaruhi fungsi aktivitas AST.  Lesi atau ganguan hati mungkin sekunder akibat gangguan 

metabolik, gangguan hormonal dan akibat toksik.   

Faktor yang mungkin menjadi penyebab tingginya nilai aktivitas AST anjing kelompok 

kontrol pada minggu ke-0, minggu ke-2 dan minggu ke-5 sebelum deberikan perlakuan adalah 

peradangan yang disebabkan oleh dermatitis seperti nekrosis di berbagai jaringan kulit dapat 

meningkatkan sirkulasi AST di dalam darah menjadi tinggi, karena sebagian besar jaringan 

mengandung AST yang cukup tinggi di dalam tubuh, maka peningkatan AST tidak selalu 

disebabkan oleh nekrosis hati (Hidayaturahmah et al., 2015).  Toksisitas maupun malnutrisi 

kronis juga dapat meningkatkan aktivitas AST karena anjing–anjing tersebut ditemukan tanpa 

pemilik dan dilepasliarkan.  Keadaan malnutrisi dapat terjadi setelah tubuh tidak menerima 

asupan apapun selama beberapa jam.  Walaupun anjing sudah diadaptasikan terlebih dahulu 

selama satu minggu sebelum diberikan perlakuan, namun anjing masih mengalami malnutrisi.  

Salah satu penyebab yang dapat menyebabkan tingginya nilai AST karena aktifitas fisik yang 

berat sehinga wajar terjadi (Cornelius, 1962).  Hal lain dapat berupa faktor stres.   

Pada masa adaptasi, subjek penelitian sempat stres dengan menunjukkan sikap gelisah 

dan mencoba keluar dari kandang dengan mengigit pintu kandang.  Meningkatnya nilai 

aktivitas AST pada anjing yang berumur enam bulan ke bawah dapat dijadikan alasan juga, 

karena anjing lebih aktif dan agresif daripada anjing yang sudah berumur tujuh bulan ke atas.  
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Hal serupa dilaporkan juga oleh Suarsana et al. (2006), bahwa hewan coba seperti tikus 

diperlakukan perenangan (aktivitas fisik) yang berlebihan maka nilai aktivitas AST lebih tinggi 

di dalam darah dibanding yang tidak diberi perlakuan.  Hal tersebut dapat mengakibatkan 

terjadinya sirkulasi AST yang berlebihan pada darah subjek.  Sebaliknya hasil pemeriksaan 

aktivitas AST anjing penderita dermatitis pada kelompok madu segar menunjukan nilai yang 

berubah-ubah pada setiap minggunya.  Hasil pemeriksaan aktivitas AST anjing penderita 

dermatitis pada minggu ke-0 kelompok madu segar menunjukan nilai yang tinggi yaitu 

63,3±23,61 µ/L, sedangkan pada minggu ke-2 dan ke-3 menunjukan kembali ke nilai yang 

normal, pada minggu ke-2 menunjukan nilai rerata 51,83±8,54 µ/L dan minggu ke-5 

menunjukan nilai rerata 51,66±13,86 µ/L.   

Nilai AST normal pada anjing adalah 5-55 µ/L.  Berdasarkan hasil yang didapatkan 

pada minggu ke-0 terjadi peningkatan terhadap nilai aktivitas AST kelompok madu segar 

sebelum diberikan perlakuan.  Faktor yang mungkin menjadi penyebab tingginya nilai aktivitas 

AST adalah, aktivitas fisik yang berat (Cornelius, 1962) dan peradangan yang disebabkan oleh 

dermatitis dan toksisitas maupun malnutrisi kronis karena anjing–anjing tersebut ditemukan 

tanpa pemilik dan dilepasliarkan di sekitaran jalan Denpasar.  Hal lain dapat berupa faktor 

stres.  Setelah minggu ke-0, nilai aktivitas AST kelompok madu segar kembali normal di 

minggu ke-2 menunjukan nilai rerata 51,83±8,54 µ/L, minggu ke-5 menunjukan nilai retata 

51,66±13,86 µ/L.  Nilai AST pada anjing yang sehat adalah 5-55 µ/L.  Anjing setelah diberikan 

perlakuan dengan madu segar tidak mengalami peningkatan aktivitas AST pada minggu ke-2 

dan minggu ke-5.  Hal ini menunjukan bahwa seiring jalannya waktu penelitian, madu trigona 

yang mengandung kadar antioksidan tinggi seperti polifenol dalam bentuk asam fenolics 

(chlorogenic, ferulic, caffeic, ellagic, vanillic, benzoic, cinnamic, coumaric acids) dan 

flavonoids (pinocembrin, apigenin, hesperitin, chrysin, quercetin, luteolin, myricetin, 

pinobanksin, galangin, kaempferol) tidak memengaruhi secara nyata terhadap aktivitas AST, 

sehingga dapat dikaitkan dengan efek hepatoprotektif (Visweswara et al., 2016) dan tidak 

menimbulkan masalah pada pencernaan (Baby et al., 2018).  Berdasarkan hasil pemeriksaan 

aktivitas AST, anjing penderita dermatitis kelompok kapsul menunjukan nilai yang berubah-

ubah pada setiap minggunya.   

Hasil pemeriksaan aktivitas AST anjing penderita dermatitis minggu ke-0 kelompok 

madu kapsul menunjukan nilai yang tinggi yaitu 72,5±34,41 µ/L, minggu ke-2 menunjukan 

nilai rerata 53,16±8,54 µ/L dan minggu ke-5 menunjukan nilai rerata 58,00±30,74 µ/L.  Nilai 
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AST pada anjing yang sehat adalah 5-55 µ/L.  Meningkatnya aktivitas AST pada minggu ke-0 

kelompok kapsul sebelum diberikan perlakuan, kemungkinan disebabkan oleh kerusakan 

hepatoseluler yang dapat terjadi akibat berbagai penyakit pada subjek penelitian (Williard dan 

Tvedten, 2012).  Hal tersebut didukung dengan kejadian yang terjadi di lapangan penelitian, 

karena pada penelitian ini terdapat beberapa ekor anjing yang menunjukan gejala penyakit, 

salah satunya adalah infeksi virus parvo seperti bau khas pada feses subjek pada saat 

membuang air besar.   

Menurut Giboney (2005), bahwa peningkatan terhadap nilai AST bisa terjadi akibat 

miopati, hipertiroid, kegiatan fisik yang berlebihan.  Hal serupa didukung dengan kegiatan 

penelitian yang dilakukan di lapangan, karena kegiatan fisik berlebihan memang dilakukan 

pada saat pengambilan sampel yaitu dimulai dari mengeluarkan anjing dari kandang dengan 

cara sedikit paksa, karena anjing belum beradaptasi dengan lingkungan yang baru, walaupun 

sebelumnya sudah diadaptasikan terlebih dahulu selama tujuh hari namun anjing masih tetap 

sedikit agresif.  Menurut (Mazzaferro et al., 2002).  Faktor lain yang mungkin dapat 

memengaruhi peningkatan nilai AST adalah penurunan konsentasi albumin.  Apabila terdapat 

kadar albumin yang menurun (hipoalbumin) maka bisa terjadi peningkatan aktivitas AST 

(Suryaatmadja et al., 2009).  Hal ini didukung hasil yang didapatkan bahwa rerata kadar 

albumin pada penelitian ini mengalami penurunan pada kelompok kontrol dan kelompok yang 

diberikan perlakuan.  Berdasarkan hasil pengukuran kadar albumin pada kelompok kontrol 

minggu ke-0 menunjukan 2,75±0,70 gr/L, minggu ke-2 menunjukan 1,9±0,56 gr/L dan minggu 

ke-5 menunjukan 2,20±0,56 gr/L.  Kemudian hasil pengukuran kadar albumin pada kelompok 

madu segar minggu ke-0 menunjukan 2,11±0,37 gr/L, minggu ke-2 menunjukan 1,88±0,19 

gr/L dan pada minggu ke-5 menunjukan 2,08±0,14 gr/L.  Hasil pengukuran kadar albumin pada 

kelompok madu kapsul minggu ke-0 menunjukan 2,41±0,29 gr/L, minggu ke-2 menunjukan 

1,85±0,21 gr/L dan pada minggu ke-5 menunjukan 2,02±0,41 gr/L.   

Pada minggu ke-2 setelah diberikan perlakuan madu kapsul aktivitas AST terjadi 

penurunan dengan menunjukan nilai rerata 53,16±8,54 µ/L menunjukan nilai masih dalam 

kisaran normal.  Nilai AST pada anjing yang sehat adalah 5-55 µ/L.  Menurut Nayik et al. 

(2016) dan Baby et al. (2018), madu trigona mengandung antioksidan tinggi salah satunya 

adalah senyawa flavonoid yang bisa menangkal radikal bebas.  Senyawa flavonoid memiliki 

sifat antioksidan sebagai penangkap radikal bebas, karena mengandung gugus hidroksil yang 

bersifat sebagai reduktor dan dapat bertindak sebagai donor hidrogen terhadap radikal bebas 
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dan membantu menurunkan peningkatan reaksi enzim (Palupi dan Martosupono, 2012).  

Flavonoid mempunyai senyawa pereduksi yang baik, senyawa ini menghambat banyak reaksi 

oksidasi baik secara enzimatis maupun nonenzimatis.  Flavonoid bertindak sebagai penampung 

radikal bebas yang baik dan superoksida, sehingga dapat melindungi dan mempercepat 

kesembuhan terhadap reaksi enzim yang merusak (Durgo et al., 2007).  Namun, pada minggu 

ke-5, nilai aktivitas AST kembali meningkat melebihi batas normal kelompok madu kapsul 

dengan nilai rerata 58,00±30,74 µ/L.   

Nilai AST pada anjing yang sehat adalah 5-55 µ/L.  Madu trigona diketahui 

mengandung 85% glukosa dan fruktosa dari total karbohidrat yang terdapat dalam madu, 

sisanya terdiri dari disakarida seperti sukrosa dengan jumlah yang sedikit dan maltose serta 

oligosakarida.  Menurut penelitian Botezelli et al. (2012), bahwa nilai AST bisa saja meningkat 

apabila diberi asupan dengan tambahan seperti sukrosa.  Konsumsi sukrosa yang tinggi dapat 

menginduksi terjadinya peradangan ringan pada jaringan hati seperti steatosis ringan (Fu et al., 

2010) dan daerah periportal (Sanchez-Lozada et al., 2009).  Konsumsi sukrosa yang tinggi juga 

dapat menyebabkan fatty liver, peningkatan asam urea, peningkatan kadar enzim dalam hati 

dan peningkatan jumlah monocyte chemoattractant protein-1 (MCP-1) dan tumor nekrosis 

faktor-alpha (TNF-α).  Bahkan ALT, bersama dengan AST, telah sering dijadikan salah satu 

penanda terjadinya fatty liver (Targher, 2009).   

Perbedaan nilai aktivitas AST antara minggu ke-2 dan minggu ke-5 setelah diberikan 

perlakuan, kemungkinan disebabkan oleh jangka waktu pemberian obat dan respons individu 

dari hewan yang berbeda-beda terhadap suatu obat (farmakogenetik).  Menurut Katzung dan 

Bertum (2012), pemberian dosis dan frekuensi untuk mencapai kadar obat yang efektif dalam 

darah dan jaringan bervariasi untuk penderita yang berlainan karena adanya perbedaan 

individual di dalam distribusi obat serta kecepatan metabolisme dan eliminasi obat.  Perbedaan 

ini ditentukan oleh faktor genetik, faktor non genetik (seperti umur, jenis kelamin, ukuran hati, 

fungsi hati, ritme circadian, suhu tubuh), nutrisi dan lingkungan.  Hal yang menarik disini 

terlihat pada kelompok perlakuan madu kapsul.  Seharusnya bentuk madu yang sudah 

mengalami kristalisasi lebih baik dicerna dalam tubuh dan dimetabolisme di hati dibanding 

dengan bentuk madu segar, akan tetapi fakta berkata lain.  Kelompok perlakuan madu kapsul 

menunjukkan nilai yang tinggi terhadap aktivitas AST dibanding kelompok perlakuan madu 

segar pada minggu ke-5, menunjukan nilai rerata 58,00±30,74 µ/L.  Madu yang tergolong 

sebagai obat tradisional tidak sebaik obat kimia dengan dosis yang sama sebanyak 0,1 mg. 
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Berdasarkan hasil pemeriksaan aktivitas ALT anjing penderita dermatitis kelompok 

kontrol pada minggu ke-0 menunjukan nilai rerata 33,5±3,53 µ/L, minggu ke-2 menunjukan 

nilai 31±4,24 µ/L dan pada minggu ke-5 menunjukan nilai rerata 30,25±8,84 µ/L.  Nilai ALT 

pada anjing yang sehat adalah 5-60 µ/L.  Anjing kelompok kontrol pada minggu ke-0, minggu 

ke-2, dan minggu ke-5 menunjukan aktivitas AST terlihat normal namun adanya fluktuasi 

terhadap nilai aktivitas AST pada setiap minggunya.  Kenaikan aktivitas ALT dan AST hingga 

2-4 kali dari nilai normal baru menunjukkan terjadinya kerusakan ringan, sedangkan jika 

melebihi kadar tersebut, dikategorikan sebagai kerusakan berat.  Enzim ALT diketahui banyak 

ditemukan pada sel hati serta efektif untuk mendiagnosis destruksi hepatoseluler.  Enzim ini 

dalam jumlah yang kecil dijumpai pada otot jantung, ginjal dan otot rangka.  Pada umumnya 

nilai tes ALT lebih tinggi daripada AST pada kerusakan parenkim hati akut, sedangkan pada 

proses kronis didapat sebaliknya.   

Peningkatan ALT pada penelitian ini belum menunjukkan kerusakan ringan ataupun 

berat karena masih dalam batas nilai normal.  Begitupula dengan penurunan aktivitas ALT, 

tidak menunjukkan suatu abnormalitas, karena enzim ini secara normal memang hanya 

diproduksi di dalam sel sel hati dan sedikit di jaringan lain termasuk jantung, otot rangka, otak 

dan ginjal.  Apabila terdapat peningkatan enzim ALT di dalam darah melebihi batas nilai 

normal, menunjukkan terjadinya kerusakan hati atau jaringan lain (Meyes et al., 1991).  Pada 

kelompok madu segar terjadi fluktuasi terhadap nilai aktivitas ALT pada setiap minggunya, 

namun nilai masih berada dalam batas normal, pada minggu ke-0 menunjukan nilai rerata 

35±0,10,05 µ/L, minggu ke-2 menunjukan nilai rerata 26,83±7,19 µ/L dan minggu ke-5 

menunjukan nilai rerata 30,16±5,56 µ/L.  Dimana nilai ALT pada anjing yang sehat adalah 5-

60 µ/L.  Setelah dianalisis ternyata pemberian madu trigona dalam bentuk madu segar tidak 

memengaruhi secara nyata (p>0,05) terhadap aktivitas ALT.  Setelah diberikan perlakuan 

madu segar, nilai aktivitas pada minggu ke-2 menunjukan nilai rerata yaitu 26,83±7,19 µ/L, 

namun pada minggu ke-5 nilai aktivitas ALT menjadi meningkat namun masih dalam batas 

yang normal dengan nilai rerata yaitu 30,16±5,56 µ/L.  Madu trigona diketahui memiliki 

senyawa antioksidan polifenol.  Senyawa fenol ini memiliki gugus hidroksil (–OH).  Senyawa 

polifenol ini adalah antioksidan yang kekuatannya 100 kali lebih efektif dalam 

mempertahankan aktivitas enzim dalam darah, dibandingkan vitamin C dan 25 kali lebih efektif 

dibandingkan vitamin E (Kikuzaki dan Nakatami, 1993).  Madu trigona juga mengandung 

antioksidan tinggi, salah satunya adalah senyawa flavonoid yang bisa menangkal radikal bebas.  
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Senyawa flavonoid memiliki sifat antioksidan sebagai penangkap radikal bebas, karena 

mengandung gugus hidroksil yang bersifat sebagai reduktor dan dapat bertindak sebagai donor 

hidrogen terhadap radikal bebas dan membantu menurunkan reaksi enzim yang meningkat 

(Palupi dan Martosupono, 2012).  Flavonoid juga merupakan senyawa pereduksi yang baik, 

senyawa ini menghambat banyak reaksi oksidasi baik secara enzimatis maupun nonenzimatis.  

Flavonoid bertindak sebagai penampung radikal bebas yang baik dan superoksida sehingga 

dapat melindungi dan mempercepat kesembuhan terhadap reaksi enzim yang merusak (Durgo 

et al., 2007).   

Perbedaan nilai aktivitas ALT antara minggu ke-2 dan minggu ke-5 setelah diberikan 

perlakuan madu kapsul kemungkinan disebabkan juga oleh jangka waktu pemberian obat dan 

respons individu dari hewan yang berbeda-beda terhadap suatu obat (farmakogenetik).  

Menurut Katzung dan Bertum (2012), pemberian dosis dan frekuensi untuk mencapai kadar 

obat yang efektif dalam darah dan jaringan bervariasi untuk penderita yang berlainan karena 

adanya perbedaan individual di dalam distribusi obat serta kecepatan metabolisme dan 

eliminasi obat.  Perbedaan ini ditentukan oleh faktor genetik, faktor non genetik (seperti umur, 

jenis kelamin, ukuran hati, fungsi hati, ritme circadian, suhu tubuh), nutrisi dan lingkungan.  

Pada kelompok madu kapsul terjadi fluktuasi terhadap nilai aktivitas ALT di setiap minggunya, 

namun nilai masih dalam batas normal dengan rerata minggu ke-0 menunjukan nilai rerata 

28,16±12,05 µ/L, minggu ke-2 menunjukan nilai rerata 24,16±7,44 µ/L dan minggu ke-5 

menunjukan nilai rerata 52,32±48,40 µ/L.   

Nilai ALT pada anjing yang sehat adalah 5-60 µ/L.  Setelah dianalisis ternyata 

pemberian madu trigona dalam bentuk madu kapsul tidak memengaruhi secara nyata (p>0,05) 

aktivitas ALT.  Setelah diberikan perlakuan madu kapsul, nilai aktivitas ALT pada minggu ke-

2 menurun dengan menunjukan nilai rerata yaitu 24,16±7,44 µ/L dan minggu ke-5 nilai 

aktivitas ALT menjadi meningkat namun masih dalam batas yang normal dengan nilai rerata 

52,32±48,40 µ/L.  Kandungan antioksidan dari madu trigona seperti senyawa flavonoid dan 

polifenol sangat berperan dalam penangkap radikal bebas dan dapat bertindak sebagai donor 

hidrogen terhadap radikal bebas dan membantu menurunkan reaksi enzim yang meningkat 

(Palupi dan Martosupono, 2012).  Senyawa fenol lebih efektif dalam mempertahankan nilai 

aktivitas enzim dalam darah, dibandingkan vitamin C dan 25 kali lebih efektif dibandingkan 

vitamin E (Kikuzaki dan Nakatami, 1993).  Peningkatan signifikan yang terjadi pada kelompok 

madu kapsul minggu ke-5 kemungkinan disebabkan oleh jangka waktu pemberian obat dan 
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respons individu dari hewan yang berbeda-beda terhadap suatu obat (farmakogenetik) dan 

mengkomsumsi obat kimia dalam jangka waktu yang lama (Kasprzyk-Hordern et al., 2010).  

Enzim ALT dapat ditemukan pada jaringan tubuh dalam jumlah yang kecil seperti pada otot, 

ginjal, dan jantung, akan tetapi sangan terkonsentrasi di hati.   

Pada umumnya nilai aktivitas ALT akan lebih tinggi daripada AST pada kerusakan 

parenkim hati akut.  Pemeriksaan nilai aktivitas ALT adalah indikator yang lebih sensitif 

terhadap kerusakan hati dibandingkan dengan AST.  Apabila terjadi kerusakan hati maka nilai 

aktivitas akan meningkat.  Bila terjadi kenaikan nilai aktivitas ALT sampai 50 kali dari batas 

normal, kemungkinan terjadi kerusakan hati yang disebabkan oleh virus atau pengunaan obat-

obatan.  Oleh karena tidak adanya pengaruh dari madu bentuk cair dengan takaran 5 mL dan 

madu dalam bentuk kapsul dengan takaran 0,1 g dari minggu ke-0, minggu ke-2 dan minggu 

ke-5 terhadap nilai aktivitas ALT yang sangat sensitif terhadap gangguan fungsi hati, maka 

dapat disimpulkan bahwa madu trigona aman untuk diberikan kepada anjing penderita 

dermatitis.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian madu trigona dalam 

bentuk madu cair dan madu trigona dalam bentuk kapsul tidak mmengaruhi aktivitas AST dan 

ALT pada anjing berumur di bawah enam bulan penderita dermatitis.  

 

SARAN 

Perlu dilakukan lagi penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efek madu trigona dalam 

bentuk madu segar maupun kapsul dengan melakukan perubahan takaran pemberian madu 

selama 35 hari. 
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